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ABSTRACT

This study aims to evaluate the usability of a web-based sales and ordering information system
at Coffee Peace using the System Usability Scale (SUS) method. The system is designed to
support the ordering process and manage sales data efficiently. The research method was
conducted through usability testing using a questionnaire consisting of 10 standard SUS
statements distributed to 30 respondents. The evaluation focuses on measuring user
perceptions in terms of effectiveness, efficiency, and satisfaction when using the system. The
results show that the system is able to support the ordering process effectively and provide a
positive user experience. Based on the SUS evaluation, the system obtained an average score
of 94.92, which is categorized as “Excellent”. This indicates that the system has a very high
level of usability and is well accepted by users. Therefore, the system can be considered
effective in supporting service operations and improving user experience at Coffee Peace.

Keywords: Coffee Peace, Information System, System Usability Scale; Usability, Web-Based
Ordering

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi tingkat usability sistem informasi penjualan dan
pemesanan berbasis web pada Coffee Peace menggunakan metode System Usability Scale
(SUS). Sistem ini dirancang untuk mendukung proses pemesanan serta pengelolaan data
penjualan secara lebih efisien. Metode penelitian dilakukan melalui pengujian wusability
menggunakan kuesioner yang terdiri dari 10 pernyataan standar SUS yang diberikan kepada 30
responden. Evaluasi difokuskan pada pengukuran persepsi pengguna terhadap efektivitas,
efisiensi, dan kepuasan dalam menggunakan sistem. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sistem mampu mendukung proses pemesanan secara efektif serta memberikan pengalaman
pengguna (user experience) yang baik. Berdasarkan hasil evaluasi menggunakan System
Usability Scale (SUS), sistem memperoleh nilai rata-rata sebesar 94,92 yang termasuk dalam
kategori “Excellent”. Hal ini menunjukkan bahwa sistem memiliki tingkat usability yang sangat
tinggi dan dapat diterima dengan baik oleh pengguna. Dengan demikian, sistem ini dinilai efektif
dalam mendukung operasional layanan serta meningkatkan user experience pada Coffee
Peace.

Kata Kunci: Coffee Peace; Sistem Informasi; System Usability Scale, Usability; Pemesanan
Berbasis Web

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi saat ini mendorong berbagai sektor usaha untuk
beradaptasi dengan sistem berbasis web, termasuk pada industri kuliner. Banyak pelaku usaha
mulai memanfaatkan sistem informasi untuk mendukung proses penjualan dan pemesanan agar
lebih cepat, terstruktur, dan mudah diakses oleh pelanggan (Guo, Zhang, & Xia, 2023). Selain
itu, penggunaan sistem digital juga mampu memberikan kemudahan dalam proses transaksi dan
meningkatkan kualitas pelayanan kepada pelanggan (Garcia-Salirrosas, Rondon-Eusebio,
Millones-Liza, & Bejarano-Auqui, 2023).

Namun, keberhasilan sebuah sistem tidak hanya ditentukan dari fungsinya saja, tetapi
juga dari tingkat kemudahan penggunaan atau usability yang dirasakan oleh pengguna. Sistem
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yang memiliki tingkat usability yang baik akan memudahkan pengguna dalam memahami fitur,
melakukan navigasi, serta menyelesaikan proses yang tersedia pada sistem tersebut (Lorincz,
Barisi¢, & Vlahovi¢, 2026). Selain itu, pengukuran terhadap kualitas penggunaan sistem juga
menjadi bagian penting dalam memastikan bahwa sistem mampu digunakan secara efektif dan
efisien oleh pengguna (AlSalem & AlShamari, 2023).

Pada praktiknya, masih banyak sistem pemesanan berbasis web yang telah berjalan
secara fungsional, tetapi belum sepenuhnya mudah digunakan oleh pengguna. Permasalahan
seperti tampilan antarmuka yang kurang intuitif, proses pemesanan yang membingungkan,
serta navigasi yang tidak efisien masih sering ditemukan dalam penggunaan sistem informasi.
Kondisi tersebut dapat memengaruhi kenyamanan pengguna dan menurunkan minat pelanggan
dalam menggunakan sistem yang tersedia (Toraman, Pekpazar, & Gumussoy, 2023). Selain itu,
kualitas usability juga berpengaruh terhadap pengalaman pengguna (user experience) dalam
menggunakan layanan berbasis web (Alabi, Almangush, Elmusrati, Leivo, & Makitie, 2022).

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa evaluasi usability menjadi salah
satu faktor penting dalam menentukan keberhasilan suatu sistem informasi. Pengujian usability
mampu memberikan gambaran mengenai efektivitas, efisiensi, dan tingkat kepuasan pengguna
dalam menggunakan suatu sistem (Lorincz et al.,, 2026). Salah satu metode yang banyak
digunakan dalam evaluasi wusability adalah System Usability Scale (SUS) karena dinilai
sederhana, cepat, dan mampu memberikan hasil evaluasi yang cukup akurat terhadap persepsi
pengguna (Generosi, Villafan, Giraldi, Ceccacci, & Mengoni, 2022). Penelitian lain juga
menunjukkan bahwa metode SUS dapat digunakan untuk mengukur kualitas penggunaan
berbagai sistem berbasis digital secara efektif (Weichbroth, 2024).

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya masih berfokus pada
evaluasi usability secara umum atau pada sistem dengan domain tertentu seperti kesehatan dan
Internet of Things (loT). Penelitian yang dilakukan oleh Drungilas, Ramasauskas, & Kurmis
(2024) membahas peningkatan desain antarmuka pengguna pada aplikasi web melalui
pendekatan pengenalan emosi dalam pengujian usability. Sementara itu, Oh, Kim, & Jang (2026)
melakukan evaluasi usability pada sistem pemantauan kesehatan berbasis kecerdasan buatan.
Penelitian lain yang dilakukan oleh Alaric Rasendriya Aniko, Tien Fabrianti Kusumasari, Sinung
Suakanto, & Muhammad Ivan Fadilah (2025) juga membahas pengembangan user experience
pada sistem pemantauan pasien berbasis digital. Namun, penelitian yang secara khusus
mengevaluasi usability pada sistem pemesanan berbasis web dalam konteks usaha kecil
dengan melibatkan pengguna secara langsung masih relatif terbatas.

Berdasarkan kondisi tersebut, terdapat beberapa kesenjangan penelitian (research
gap), yaitu belum banyak penelitian yang melakukan evaluasi usability secara langsung pada
sistem pemesanan berbasis web di lingkungan usaha kecil, serta masih terbatasnya
penggunaan metode System Usability Scale (SUS) sebagai alat evaluasi utama pada sistem
yang telah digunakan secara nyata oleh pengguna.

Novelty dalam penelitian ini terletak pada penerapan metode System Usability Scale
(SUS) untuk mengevaluasi usability sistem pemesanan berbasis web pada usaha kuliner skala
kecil yang telah digunakan secara nyata oleh pengguna. Selain itu, penelitian ini tidak hanya
berfokus pada implementasi sistem, tetapi juga mengukur tingkat penerimaan pengguna secara
langsung berdasarkan aspek efektivitas, efisiensi, dan kepuasan pengguna dalam konteks
operasional UMKM kuliner.

Coffee Peace sebagai salah satu usaha di bidang kuliner telah menerapkan sistem
informasi penjualan dan pemesanan berbasis web. Namun, sejauh ini belum dilakukan evaluasi
secara terukur terhadap tingkat usability dari sistem tersebut. Oleh karena itu, diperlukan suatu
pengukuran yang dapat memberikan gambaran nyata mengenai tingkat kemudahan
penggunaan sistem dari sudut pandang pengguna.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi tingkat
usability sistem informasi penjualan dan pemesanan berbasis web pada Coffee Peace
menggunakan metode System Usability Scale (SUS). Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran mengenai kualitas penggunaan sistem serta menjadi dasar dalam
meningkatkan pengalaman pengguna (user experience) pada sistem yang digunakan.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif untuk mengevaluasi
tingkat usability pada sistem informasi penjualan dan pemesanan berbasis web di Coffee Peace.
Pendekatan deskriptif kuantitatif dipilih karena mampu menggambarkan kondisi sistem
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berdasarkan data numerik yang diperoleh dari penilaian pengguna secara langsung. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah System Usability Scale (SUS), yaitu metode evaluasi
usability yang digunakan untuk mengukur tingkat kemudahan penggunaan suatu sistem
berdasarkan persepsi pengguna. Metode SUS dipilih karena memiliki proses pengukuran yang
sederhana, cepat, serta mampu memberikan hasil evaluasi yang cukup akurat terhadap kualitas
penggunaan sistem (Lorincz et al., 2026). Selain itu, metode SUS juga banyak digunakan dalam
evaluasi sistem berbasis web karena mampu mengukur efektivitas, efisiensi, dan kepuasan
pengguna dalam menggunakan sistem (Generosi et al., 2022).

Proses penelitian dilakukan secara sistematis agar hasil penelitian dapat dipahami dan
direplikasi dengan baik. Tahapan penelitian meliputi analisis kebutuhan, perancangan sistem,
implementasi sistem, serta pengujian dan evaluasi sistem. Tahapan tersebut dilakukan untuk
memastikan bahwa sistem yang dikembangkan tidak hanya berfungsi secara teknis, tetapi juga
memiliki tingkat usability yang baik sesuai dengan kebutuhan pengguna.

Pengumpulan data dilakukan dengan melibatkan pengguna sistem sebagai responden
penelitian. Responden diminta untuk mencoba fitur utama dalam sistem, seperti melihat menu
produk, memilih produk, menambahkan produk ke keranjang belanja, hingga melakukan proses
checkout. Setelah menggunakan sistem, responden diminta mengisi kuesioner System Usability
Scale (SUS) yang terdiri dari 10 pernyataan dengan skala Likert 1 sampai 5. Kuesioner tersebut
digunakan untuk mengukur persepsi pengguna terhadap tingkat kemudahan penggunaan
sistem yang dikembangkan.

Data yang diperoleh kemudian diolah menggunakan perhitungan standar SUS, di mana
setiap item pertanyaan memiliki aturan penilaian tersendiri. Skor akhir kemudian dikonversi ke
dalam rentang nilai 0-100 untuk menentukan kategori tingkat usability, seperti Excellent, Good,
atau Poor. Dengan pendekatan ini, penelitian tidak hanya menghasilkan sistem yang dapat
digunakan, tetapi juga memberikan evaluasi berbasis data mengenai tingkat penerimaan sistem
oleh pengguna.

ANALISIS KEBUTUHAN

Tahap analisis kebutuhan dilakukan untuk mengidentifikasi permasalahan yang terjadi
pada proses penjualan dan pemesanan di Coffee Peace serta menentukan kebutuhan sistem
yang akan dikembangkan. Berdasarkan hasil observasi, proses pemesanan sebelumnya masih
dilakukan secara manual atau semi digital sehingga menimbulkan beberapa kendala, seperti
keterlambatan pencatatan pesanan, potensi kesalahan input data, serta kurangnya efisiensi
dalam pengelolaan transaksi. Kondisi tersebut berdampak pada kualitas pelayanan yang
diberikan kepada pelanggan.

Perkembangan sistem informasi berbasis web memungkinkan proses pengelolaan data
dan pelayanan menjadi lebih efektif dan efisien (Weichbroth, 2024). Selain itu, penggunaan
sistem digital juga mampu membantu meminimalkan kesalahan dalam pengolahan data
transaksi dan meningkatkan kualitas pelayanan kepada pelanggan (Guo et al., 2023). Oleh
karena itu, diperlukan sistem yang tidak hanya berfungsi secara teknis, tetapi juga memiliki
tingkat usability yang baik agar mudah digunakan oleh pengguna.

Berdasarkan hasil analisis, kebutuhan sistem dalam penelitian ini meliputi sistem
pemesanan berbasis web yang mudah diakses pengguna, fitur tampilan menu produk yang
informatif, fitur keranjang belanja, proses checkout yang terstruktur, pengelolaan data produk
dan pesanan oleh admin, serta penyimpanan data transaksi secara terintegrasi. Selain
kebutuhan fungsional, sistem juga harus memenuhi kebutuhan nonfungsional, khususnya pada
aspek usability, seperti kemudahan penggunaan, efisiensi interaksi, dan kepuasan pengguna
dalam menggunakan sistem (AlSalem & AlShamari, 2023). Hasil analisis kebutuhan ini kemudian
digunakan sebagai dasar dalam proses perancangan sistem.

PERANCANGAN SISTEM

Tahap perancangan sistem dilakukan untuk menggambarkan struktur, alur proses, serta
hubungan antar komponen pada sistem informasi penjualan dan pemesanan berbasis web di
Coffee Peace. Perancangan sistem bertujuan untuk memastikan bahwa sistem yang
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan pengguna yang telah diidentifikasi sebelumnya. Pada
tahap ini digunakan beberapa model perancangan sistem, yaitu Use Case Diagram, Activity
Diagram, dan Entity Relationship Diagram (ERD).

Penggunaan model perancangan tersebut bertujuan untuk memberikan gambaran
mengenai interaksi pengguna dengan sistem, alur proses sistem, serta struktur basis data yang
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digunakan. Dengan adanya perancangan sistem yang terstruktur, proses pengembangan
sistem dapat dilakukan dengan lebih terarah dan sesuai dengan kebutuhan pengguna.

a. Use Case Diagram

Use Case Diagram digunakan untuk menggambarkan interaksi antara pengguna dan
sistem pada sistem informasi penjualan dan pemesanan berbasis web di Coffee Peace. Dalam
sistem ini terdapat dua aktor utama, yaitu pengguna dan admin. Pengguna melakukan aktivitas
seperti registrasi, /ogin, melihat menu produk, memilih produk, menambahkan produk ke
keranjang belanja, dan melakukan checkout. Sementara itu, admin berperan dalam mengelola
data produk, memproses pesanan, serta memperbarui status pesanan.

Penggunaan Use Case Diagram bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai
fungsi-fungsi utama yang tersedia dalam sistem. Selain itu, diagram ini juga digunakan sebagai
dasar dalam proses implementasi sistem agar fitur yang dikembangkan sesuai dengan
kebutuhan pengguna.

Sistem Informasi Coffee Peace

<<inc lude

<inc lude

mcludn <incl Ludn

Memilih Produk ;’ Kelola Pesanan

mdude

Admin

Peluugguu\

d é

Gambar 1. Use Case Diagram
Berdasarkan Use Case Diagram yang ditampilkan, terlihat bahwa sistem memiliki
hubungan interaksi antara pengguna dan admin dalam proses pemesanan dan pengelolaan
data. Pengguna dapat melakukan proses pemesanan secara terstruktur mulai dari memilih
produk hingga melakukan checkout. Di sisi lain, admin memiliki peran dalam mengelola data
produk dan memproses pesanan yang masuk. Dengan demikian, sistem dirancang untuk
mendukung proses pemesanan dan pengelolaan data secara terintegrasi.

b. Activity Diagram

Activity Diagram digunakan untuk menggambarkan alur aktivitas yang terjadi pada
sistem informasi penjualan dan pemesanan berbasis web di Coffee Peace. Diagram ini
menunjukkan proses yang dilakukan pengguna mulai dari mengakses sistem, melakukan /ogin,
memilih produk, menambahkan produk ke keranjang belanja, hingga melakukan proses
checkout. Setelah proses checkout selesai, sistem akan menyimpan data pesanan dan
meneruskannya kepada admin untuk diproses lebih lanjut.

Admin kemudian melakukan pengelolaan pesanan dan memperbarui status pesanan
sesuai dengan kondisi aktual. Informasi status pesanan tersebut dapat dilihat kembali oleh
pengguna melalui sistem. Dengan adanya Activity Diagram, alur sistem dapat dipahami secara
menyeluruh sehingga memudahkan dalam proses pengembangan dan implementasi sistem.
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Gambar 2. Activity Diagram
Berdasarkan Activity Diagram yang ditampilkan, terlihat bahwa sistem memiliki alur
proses yang terstruktur dan terintegrasi antara pengguna, sistem, dan admin. Sistem dirancang
untuk mendukung proses pemesanan secara efektif serta membantu admin dalam melakukan
pengelolaan data pesanan secara terpusat.

c. Entity Relationship Diagram (ERD)

Entity Relationship Diagram (ERD) digunakan untuk menggambarkan struktur basis data
dan hubungan antar entitas pada sistem informasi penjualan dan pemesanan berbasis web di
Coffee Peace. Dalam sistem ini terdapat beberapa entitas utama, yaitu user, produk, pesanan,
detail_pesanan, dan evaluasi_sus. Setiap entitas memiliki atribut yang digunakan untuk
menyimpan informasi yang dibutuhkan dalam sistem.

Relasi antar entitas dirancang untuk mendukung proses transaksi dan pengelolaan data
secara terintegrasi. Dengan adanya struktur basis data yang baik, sistem dapat mengurangi
redundansi data serta meningkatkan efisiensi dalam pengolahan informasi.

pesanan detail_pesanan

PK | id_user PK | id_pesanan PK | id_detail

\\\\\\

e K

N
L

Gambar 3. Entity Relationship Diagram
Berdasarkan Entity Relationship Diagram (ERD) yang ditampilkan, setiap entitas dalam
sistem memiliki hubungan yang saling terintegrasi. Entitas user berhubungan dengan entitas
pesanan, sedangkan entitas pesanan memiliki hubungan dengan entitas detail_pesanan. Selain
itu, entitas detail_pesanan juga terhubung dengan entitas produk untuk menampilkan informasi
produk pada setiap transaksi. Sistem juga memiliki entitas evaluasi_sus yang digunakan untuk
menyimpan hasil penilaian pengguna terhadap sistem. Dengan struktur basis data tersebut,
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sistem mampu mendukung proses penyimpanan data secara efektif dan terintegrasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sistem informasi penjualan dan pemesanan berbasis web pada Coffee Peace telah
berhasil diimplementasikan dan dapat digunakan secara langsung oleh pengguna melalui
perangkat berbasis web. Sistem ini dirancang untuk mendukung proses pemesanan produk
secara digital serta membantu admin dalam mengelola data penjualan secara lebih terstruktur
dan efisien. Dengan adanya sistem tersebut, proses transaksi yang sebelumnya dilakukan
secara manual dapat dilakukan secara terintegrasi dalam satu platform.

Implementasi sistem mencakup beberapa fungsi utama, yaitu registrasi dan /ogin
pengguna, pengelolaan data produk, proses pemesanan (order), pengelolaan keranjang belanja,
proses checkout, serta pengelolaan data pesanan oleh admin. Seluruh fitur tersebut telah
dirancang dalam satu sistem yang saling terintegrasi sehingga aliran data dapat berjalan secara
terpusat dari pengguna menuju sistem dan diteruskan kepada admin tanpa proses manual yang
berpotensi menimbulkan kesalahan.

Tahapan penggunaan sistem dimulai dari proses autentikasi pengguna melalui fitur
registrasi dan /ogin. Setelah berhasil masuk ke dalam sistem, pengguna dapat melihat daftar
produk yang tersedia, memilih produk sesuai kebutuhan, menambahkan produk ke keranjang
belanja, hingga melakukan proses checkout. Pada tahap checkout, pengguna diminta mengisi
informasi pendukung seperti alamat pengiriman dan metode pembayaran. Data pesanan yang
telah dikirim kemudian akan tersimpan secara otomatis di dalam sistem dan diteruskan kepada
admin untuk diproses lebih lanjut.

Hasil implementasi menunjukkan bahwa sistem telah mampu mendukung proses
pemesanan secara end-to-end, mulai dari pemilihan produk hingga pengelolaan pesanan oleh
admin. Sistem juga mampu membantu mengurangi potensi kesalahan pencatatan data serta
meningkatkan efisiensi pelayanan. Hal tersebut sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa sistem berbasis web mampu meningkatkan efektivitas layanan dan
mempermudah proses transaksi digital (Waszkowski, 2025). Selain itu, sistem yang terintegrasi
juga dapat membantu meningkatkan kualitas pengelolaan data dan pelayanan pengguna
(Lumbantoruan, Simanjuntak, Aritonang, & Simaremare, 2022).

Dari sisi tampilan dan interaksi pengguna, sistem dirancang menggunakan antarmuka
yang sederhana, responsif, dan mudah dipahami oleh pengguna. Struktur navigasi yang jelas
serta alur penggunaan yang terarah memberikan kemudahan bagi pengguna dalam berinteraksi
dengan sistem. Hal tersebut bertujuan untuk meningkatkan user experience dan meminimalisir
kesalahan penggunaan sistem. Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa desain
antarmuka yang baik memiliki pengaruh terhadap tingkat kepuasan pengguna dalam
menggunakan sistem berbasis web (Kumar, Roy, Sinha, lwendi, & Strazovska, 2023). Dengan
demikian, implementasi sistem ini tidak hanya berfungsi sebagai media transaksi digital, tetapi
juga sebagai solusi dalam meningkatkan kualitas layanan melalui sistem yang lebih efektif,
efisien, dan mudah digunakan.

a. Tampilan Halaman Login
Halaman /ogin merupakan tahap awal interaksi antara pengguna dengan sistem
informasi penjualan dan pemesanan berbasis web pada Coffee Peace. Halaman ini dirancang
sebagai gerbang utama untuk mengakses sistem sehingga hanya pengguna yang memiliki hak
akses yang dapat masuk ke dalam sistem.
W Coffee Peace wosur [

w Coffee Peace
s untuk memasan kopi

Email
=™ contoh@emailco
Password

@ Mosukkan password

Belum punya

akun? Daftar di sini

mosi Cotlee Peace.
iset Evaluasi Usability (5U5) - Skipsi 1

Gambar 4. Tampilan Halaman Login
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Berdasarkan tampilan tersebut, pengguna diminta memasukkan emai/ dan password
yang telah terdaftar. Sistem kemudian melakukan proses validasi data pengguna sebelum
memberikan akses ke halaman utama. Apabila data yang dimasukkan sesuai, pengguna akan
diarahkan ke halaman utama sistem, sedangkan jika terjadi kesalahan maka sistem akan
menampilkan notifikasi sebagai bentuk umpan balik kepada pengguna.

Desain halaman /ogin dibuat sederhana dan mudah dipahami sehingga pengguna dapat
melakukan proses autentikasi dengan cepat. Penggunaan elemen antarmuka yang minimalis
serta penempatan komponen yang jelas bertujuan untuk meningkatkan wsability dan
mengurangi potensi kesalahan dalam proses /ogin.

b. Tampilan Menu Utama Pengguna

Halaman menu utama pengguna merupakan halaman yang ditampilkan setelah
pengguna berhasil melakukan proses /ogin. Halaman ini berfungsi sebagai pusat aktivitas
pengguna dalam melakukan pemesanan produk pada sistem Coffee Peace.

# Coffee Peace & Menu kopi @ e Wkoronjang @

Menu Coffee Peace

KOPI GULA AREN KOPI SUSU PANDAN AMERICANO KOPI BLAND

Rp13.000 Rp15.000 Rp 8.000 RP12.000

+ Tambah 1 + Tambah + Tamboh
B =3 s

STROWBERY KELAPA
e 2

Gambar 5. Tampilan Halaman Menu Utama Pengguna

Berdasarkan tampilan tersebut, sistem menampilkan daftar produk secara lengkap
beserta informasi nama produk, harga, deskripsi singkat, dan jumlah stok. Produk ditampilkan
dalam bentuk card sehingga memudahkan pengguna dalam melihat dan membandingkan
produk secara cepat. Pengguna juga dapat langsung menambahkan produk ke dalam keranjang
belanja melalui fitur yang tersedia.

Selain itu, pada bagian navigasi terdapat beberapa menu utama seperti Menu Kopi,
Pesanan, Keranjang, dan Survei SUS yang memudahkan pengguna dalam berpindah antar fitur
dalam sistem. Struktur navigasi yang jelas menunjukkan bahwa sistem dirancang dengan
mempertimbangkan kemudahan penggunaan dan alur interaksi yang terarah.

c. Tampilan Riwayat Pesanan

Halaman riwayat pesanan digunakan oleh pengguna untuk melihat daftar transaksi yang
telah dilakukan sebelumnya pada sistem Coffee Peace. Halaman ini berfungsi sebagai media
untuk memantau status pesanan dan melihat detail transaksi yang telah dilakukan.

w Coffee Peace & Menukopi @Pesanon Wkeranjong BSurvey SUS | [ keluar

‘D Riwayat Pesanan Saya

ID Order Tanggal Total Belanja Status Aksi
#ORD-12 25 Apr 2026, 22:2 Rp 26.000
#ORD-6 25 Apr 2026, 2211 Rp 42,000

Gambar 6. Tampilan Riwayat Pesanan
Berdasarkan tampilan tersebut, sistem menampilkan informasi pesanan dalam bentuk
tabel yang terdiri dari ID order, tanggal pemesanan, total belanja, status pesanan, dan aksi yang
dapat dilakukan pengguna. Penyajian data dalam bentuk tabel memudahkan pengguna dalam
membaca dan memahami informasi secara cepat dan terstruktur.
Fitur ini memberikan transparansi informasi kepada pengguna sehingga pengguna tidak
perlu melakukan konfirmasi secara manual kepada admin terkait status pesanan. Selain itu,
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tampilan yang sederhana dan terorganisir juga mendukung kemudahan penggunaan sistem
serta meningkatkan user experience pengguna.

d. Tampilan Keranjang Belanja dan Checkout

Halaman keranjang belanja digunakan untuk menampilkan daftar produk yang telah
dipilih oleh pengguna sebelum melakukan proses pemesanan. Halaman ini menjadi tahap akhir
dalam proses transaksi sebelum pengguna melakukan konfirmasi pembelian.

W Coffee Peace 2 K @resonan  WKera e -
@ Keranjang Belanja B3 Checkout

Produk Harga Jumiah Subtotal Total Bayar: Rp 36.000

KOPI GULA AREN 1 Rp13.000

Metode Pembayaran

KOPI SUSU PANDAN 1 Rp15.000

AMERICANO 1 Rp8.000

Coffee Peace

Gambar 7. Tampilan Keranjang Belanja dan Checkout

Berdasarkan tampilan tersebut, sistem menampilkan informasi produk yang dipilih
pengguna dalam bentuk tabel yang terdiri dari nama produk, harga, jumlah, dan subtotal setiap
item. Sistem juga secara otomatis menghitung total pembayaran berdasarkan jumlah dan harga
produk yang dipilih pengguna.

Pada tahap checkout, pengguna diminta memilih metode pembayaran dan mengisi
alamat pengiriman. Setelah seluruh data diisi dengan benar, pengguna dapat melanjutkan
proses transaksi dengan menekan tombol proses pesanan. Dari sisi usability, halaman ini
memberikan kemudahan bagi pengguna karena seluruh informasi penting disajikan secara jelas
dalam satu halaman sehingga proses pemesanan menjadi lebih efisien dan cepat.

e. Evaluasi System Usability Scale (SUS)

Evaluasi usability pada sistem informasi penjualan dan pemesanan berbasis web Coffee
Peace dilakukan menggunakan metode System Usability Scale (SUS). Metode ini dipilih karena
mampu memberikan penilaian yang sederhana, cepat, dan reliabel terhadap persepsi pengguna
terhadap sistem (Liu et al., 2024). Instrumen SUS terdiri dari 10 pernyataan standar yang
digunakan untuk mengukur tingkat kemudahan penggunaan sistem berdasarkan persepsi
pengguna.

Pengujian dilakukan dengan melibatkan 30 responden yang telah menggunakan sistem
secara langsung. Setiap responden diminta memberikan penilaian menggunakan skala Likert 1
sampai 5, mulai dari sangat tidak setuju hingga sangat setuju.

i Coffee Peace B menuk 8 survey

Kuesioner Evaluasi Usability (SUS)

Gambar 8. Tampilan Kuesioner SUS
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Data hasil kuesioner kemudian diolah menggunakan perhitungan standar SUS dengan
mengonversi skor setiap item dan mengalikan hasil akhirnya dengan faktor 2,5 sehingga
diperoleh nilai dalam rentang 0-100.

W Coffee Peace S nenukopi @ Posanon W Keranjang 8 Survey

Kuesioner Evaluasi Usability (SUS)

Terima Kasih!
Anda sudah berpartisipasi dolom evoluasi ini.

Berdasarkan jawaban Ands, skor SUS yang Anda berikan adalah: 100,00 /100

Gambar 9. Tampilan Hasil Perhitungan SUS

Berdasarkan hasil pengolahan data, sistem informasi penjualan dan pemesanan
berbasis web pada Coffee Peace memperoleh nilai rata-rata SUS sebesar 94,92. Nilai tersebut
termasuk dalam kategori Excellent dan berada pada grade A, yang menunjukkan bahwa sistem
memiliki tingkat usability yang sangat tinggi dan dapat diterima dengan baik oleh pengguna.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar pengguna merasa sistem mudah
digunakan, mudah dipahami, dan mampu mendukung proses pemesanan secara efektif. Selain
itu, tingginya nilai SUS juga menunjukkan bahwa sistem memiliki tingkat penerimaan yang
sangat baik dari sisi pengguna sehingga mampu memberikan pengalaman penggunaan yang
positif.

f. Tampilan Dashboard Admin

Halaman dashboard admin merupakan halaman utama yang digunakan admin untuk
memantau dan mengelola seluruh aktivitas pada sistem Coffee Peace. Halaman ini berfungsi
sebagai pusat kontrol yang menyediakan ringkasan informasi terkait kondisi sistem secara
keseluruhan.

# Coffee Peace Dashboard Admin Lapore

@ Dashboard Admin

Selamat datang, Admin. Berikut adalah ringkasan sistem hari in

JTAL PRODUK KOF TOTAL PESANAN MASUEK LDATA
6 Varian 30 Transaksi 30 Survei

& Kelola Produk & Kelola Pesanan Masuk il Data Evaluasi SUS

formasi Cotfee Peace.

Gambar 10. Tampilan Dashboard Admin

Berdasarkan tampilan tersebut, dashboard admin menampilkan beberapa informasi
utama seperti jumlah produk, jumlah pesanan, serta jumlah data evaluasi SUS yang telah
dikumpulkan dari pengguna. Informasi tersebut ditampilkan dalam bentuk ringkasan sehingga
memudahkan admin dalam memahami kondisi sistem secara rea/-time.

Selain itu, admin juga dapat mengakses fitur pengelolaan produk, pengelolaan pesanan,
dan data evaluasi SUS secara terintegrasi dalam satu sistem. Hal tersebut membantu
meningkatkan efisiensi kerja admin dalam melakukan monitoring dan pengelolaan data.

g. Laporan Penjualan

Halaman laporan penjualan digunakan oleh admin untuk melihat dan menganalisis data
transaksi pada sistem Coffee Peace. Fitur ini membantu admin dalam memantau aktivitas
penjualan dan pendapatan dalam periode tertentu.
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w Coffee Peace
B Laporan Penjualan

Dari Tanggal sampai Tanggal

o oslostaos EON i | 5 cock oporen

COFFEE PEACE

Laporan Pendapatan Penjualan

No  Tanggal Transaksi 1D Pesanan nggar

#0RD-32  dalt

#ORD-33  shinto E-V

#0RD-34

Gambar 11. Tampilan Laporan Penjualan

Berdasarkan tampilan tersebut, admin dapat melakukan filter data berdasarkan rentang
tanggal tertentu untuk melihat transaksi sesuai periode yang diinginkan. Sistem kemudian
menampilkan data transaksi secara lengkap seperti tanggal transaksi, ID pesanan, nama
pelanggan, metode pembayaran, dan total transaksi.

Fitur laporan penjualan membantu admin dalam mengakses data transaksi secara cepat
dan terstruktur tanpa perlu melakukan pencatatan manual. Dengan demikian, fitur ini berperan
penting dalam mendukung proses pengambilan keputusan dan meningkatkan efektivitas
pengelolaan bisnis pada Coffee Peace.

h. Data Evaluasi System Usability Scale (SUS) pada Admin

Halaman data evaluasi SUS digunakan oleh admin untuk melihat hasil penilaian yang
diberikan pengguna terhadap sistem Coffee Peace. Fitur ini berfungsi sebagai media monitoring
dan analisis tingkat usability sistem berdasarkan data responden.

w Coffee Peace it

Wl Data Hasil Evaluasi SUS

94.92

Grade: A (Excellent)

pelanggan Waktu Pengisian Q1 Q2 Q@ Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 QIO  SkorAkhir
neksen 30/04/26 2030

shinta 14/26 202 a

]
H

Alba onanda

wlw|=w|=]=|nlw

alitapan
fauzan
diki
okta

umar

Gambar 12. Data Evaluasi SUS pada Admin

Berdasarkan tampilan tersebut, sistem menampilkan hasil pengisian kuesioner dalam
bentuk tabel yang terdiri dari identitas responden, waktu pengisian, skor setiap pertanyaan SUS,
serta skor akhir masing-masing responden. Sistem juga secara otomatis menghitung nilai rata-
rata SUS dan menampilkan kategori hasil evaluasi seperti £xcellent dan grade A.

Fitur ini menunjukkan bahwa sistem tidak hanya digunakan sebagai media transaksi
digital, tetapi juga sebagai alat evaluasi yang mampu mengelola data penelitian secara
terintegrasi. Dengan adanya fitur tersebut, proses pengolahan data evaluasi menjadi lebih
efektif, terstruktur, dan mudah dianalisis oleh admin.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, sistem informasi penjualan dan
pemesanan berbasis web pada Coffee Peace berhasil diimplementasikan dengan baik dan
mampu mendukung proses pemesanan secara efektif serta terintegrasi. Sistem yang
dikembangkan telah menyediakan berbagai fitur utama, seperti pengelolaan produk, proses
pemesanan, keranjang belanja, checkout, hingga pengelolaan data transaksi oleh admin. Selain
itu, sistem juga mampu membantu meningkatkan efisiensi pelayanan dan mempermudah
pengguna dalam melakukan proses pemesanan secara digital.

Hasil evaluasi menggunakan metode System Usability Scale (SUS) yang melibatkan 30
responden menunjukkan bahwa sistem memperoleh nilai rata-rata sebesar 94,92. Nilai tersebut
termasuk dalam kategori Excellent dan berada pada grade A, yang menunjukkan bahwa sistem
memiliki tingkat wusability yang sangat tinggi serta dapat diterima dengan sangat baik oleh
pengguna. Hasil tersebut juga menunjukkan bahwa sistem telah memenuhi aspek utama dalam
usability, yaitu kemudahan penggunaan, efisiensi, dan kepuasan pengguna dalam
menggunakan sistem.

Selain berfungsi sebagai media transaksi digital, sistem juga mampu mengelola data
evaluasi usability secara otomatis melalui fitur admin sehingga dapat membantu proses
monitoring dan analisis data penelitian secara lebih efektif. Dengan demikian, sistem informasi
Coffee Peace tidak hanya mendukung operasional layanan, tetapi juga memberikan kontribusi
dalam meningkatkan kualitas pelayanan dan pengalaman pengguna (user experience).

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan literatur mengenai
evaluasi usability pada sistem informasi berbasis web di lingkungan usaha kecil dan menengah
(UMKM), khususnya pada sektor kuliner di Indonesia. Namun, penelitian ini masih terbatas pada
satu studi kasus dan jumlah responden yang relatif terbatas sehingga hasil penelitian belum
dapat digeneralisasikan secara luas.

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan pada jumlah responden yang digunakan
dalam proses evaluasi sistem. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk
melibatkan jumlah responden yang lebih besar serta menggunakan metode evaluasi tambahan
agar hasil penelitian yang diperoleh menjadi lebih luas dan lebih mendalam.
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